BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Trayek pH pada indikator alami dari ekstrak daun akalifa berkisar antara pH
7,72 — 9,69 dengan perubahan warna dari merah muda menjadi hijau
kekuningan. Tingkat ketepatan (akurasi) pengguna ekstrak daun aklifa
sebagai pH indikator pH alami pada titrasi asam basa dinyatakan sedang
yaitu pada titrasi asam lemah basa kuat sebesar 1,507% dan pada titrasi
asam kuat dan basa kuat sebesar 2,828%. Sedangkan tingkat
kecermatannya, pada penggunaan ekstrak daun akalifa sebagai indikator pH
alami titrasi asam lemah basa kuat sebesar 0,0787 dan pada titrasi asam kuat
basa kuat sebesar 0,0916. Sehingga pengunaan indikator pH almi dari
ekstrak daun akalifa lebih tepat dan lebih cermat sebagai indikator pH alami
pada titrasi asam lemah basa kuat.

2. Penuntun praktikum kimia pada materi titrasi asam basa menggunakan
indikator alami dari ekstrak daun akalifa dinyatakan valid oleh ahli meteri
pembelajaran dan ahli materi pembelajaran dengan kategori sangat valid
denga persentase 91.1%. Hal ini dapat dari persentase rata-rata analisis
angket ahli materi pembelajaran dan ahli media dengan persentase berturut-

turut yaitu 95% dan 87%.
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3. Penuntun praktikum kimia pada materi titrasi asam basa menggunakan
indikator pH alami dari ekstrak daun akalifa dinyatakan praktis oleh guru-
guru kimia disekolah dengan kategori sangat praktis yaitu dengan persentase

sebesar 89.8%.

B. Saran

1. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar mendesain penuntun
praktikum semenarik mungkin dan menguji cobakan penuntun praktikum
pada materi titrasi asam basa menggunakan indikator pH alami dari sampel
yang lainnya.

2. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji cobakan
penuntun praktikum pada materi titrasi asam basa menggunakan indikator
pH alami ini pada peserta didik dalam uji coba terbatas untuk diketahui

keefektifannya.



